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ABSTRACT
The presence of communication technology in the form of beneficial activities for smartphone social interaction becomes quick and easy, although remotely, through voice or text (writing). The purpose of this research is to analyze the use of smartphones in the matter of social interaction between students of the University, the Faculty of communication sciences Sahid. The theory used is the theory of social interaction from Soerjono Soekamto.
Research methods used descriptive qualitative approach, using different types of data used the primary data and secondary data. The technique of determination of the informants using purposive sampling, data collection is done with the interview and documentation. As for the data analysis technique used to use descriptive qualitative analysis.

Based on the research results obtained form the conclusion that the interactions that take place between students tend towards the associative, i.e. students utilize a smartphone to do cooperation with other students by forming groups on the application of chat and social media. The main purpose of the creation of this group is to spread information about the lectures, complete tasks and associated costs. Smartphone can make it easier to get information. Smartphone users, it will make it easier to get information more quickly, and can share and access information anywhere. Can communicate worldwide, that has smartphone, easily able to communicate with people in different parts of the world. Can chat and video call with different people and countries with people nearby. The use of the smartphone makes it easy to send email and find the place packed with a use application Zomato, Uber Eats, Restaurant Finder, and others.
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PENDAHULUAN
Salah satu bentuk perkembangan teknologi telepon seluler saat ini terwujud dari menjamurnya smartphone yang merupakan telepon genggam yang mempunyai  kemampuan tingkat tinggi, smartphone  merupakan computer kecil yang mempunyai kemampuan mengakses apapun yang ada di sekitar kita.

Dengan adanya smarphone interaksi sosial terbentuk menjadi cepat dan mudah walaupun jarak jauh, dapat melalui suara ataupun text (tulisan). Hal ini berbeda seperti jaman dahulu yang biasa disebut ‘telepati’ (komunikasi antara duan manusia yang tidak bergantung pada tempatnya) dan sudah menjadi perwujudan nyata yang biasa, yang dapat dilakukan oleh siapa saja. Disamping itu smartphone juga dapat merubah makna dari ‘kesendirian’ dengan adanya smartphone kesendirian itu dapat berubah menjadi ramai dan hidup dengan adanya fitur-fitur yang di sediakan oleh smartphone. Dengan satu smartphone canggih saja kita dapat bermain games, mendengarkan music, mengakses internet, membaca berita,chatting/ngobrol dengan teman, foto-foto, menonton film atau video-video yang  ingin kita tonton, dan lain-lain. Meskipun kita berada didalam satu ruangan sendirian tanpa ada apapun hanya dengan smartphone yang kita pakai.

Akan tetapi dari semua kecanggihan yang telah ditawarkan smartphone ada juga dampak negatif dari ketergantungan smartphonebermunculan. Salah satunya, orang-orang yang sudah kecanduan smartphone akan merasa tidak nyaman jika tidak berada didekat smartphone nya. Banyak penelitian yang sudah melakukan percobaan terhadap para responder untuk tidak bersama smartphonenya dalam rentan waktu tertentu. Hasilnya mereka akan gelisah, tidak tenang, dan bahkan seperti kehilangan sesuatu yang paling berharga lainnya. Selain itu, karena kecanggihan smartphone dapat mengakses apapun penggunaan smartphone juga dapat mengakibatkan seseorang lebih menyukai memegang smartphonenya secara terus-menerus, mengutak-ngatik smarphonenya dari pada berinteraksi sosial di dunia nyata dengan orang lain. Saat ini, siapa pun, dan dimanapun kita akan melihat setiap orang sedang berinteraksi dengan smartphone nya. Sms, line, whatssap, email, dan lain-lain akan dilakukan dalam waktu yang cukup singkat. Yang terkadang tidak sebanding dengan berapa lama berinteraksi dengan seseorang di dunia nyata, berapa lama peduli dengan keadaan sekitar, jika dibanding dengan berinteraksi dengan smartphone nya. Tidak jarang dimana individu lebih memilih memainkan atau menggunakan smatphone nya, meskipun beradaditengah-tengah suatu kegiatan atau sosialisasi degan orang-orang disekitarnya. interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama tanpa adanya interaksi sosial di dunia nyata. Berikut ada juga ciri-ciri orang yang ketergantungan/pecandu smartphone: 1) Sebagian besar waktu luang dihabiskan didepan smartphonenya, secara berulang-ulang, seseorang yang terkena gejala ini bisa bolak-balik memeriksa smartphonenya sedikitnya 34 kali dalam sehari. 2) Tidak menghiraukan lawan bicara melainkan lawan chatting/sms/media sosial lainnya. 3) Merasa terisolasi atau cemas jika sedang offline atau tidak membawa smartphonnya dalam jangka waktu tertentu. 4) Menjadi antisosial, seorang ketergantungan akan lebih mengutamakan tampilam visual, yaitu teks atau gambar untuk berinteraksi daripada berinteraksi di dunia nyata/secara langsung. Interaksi dunia maya dirasa lebih mengasikan. 5) Mata merah, berair, dan kepala sering pusing merupakan salah satu efek dari sinar atau radiasi sinyal yang dipancarkan oleh smarphone. Dari beberapa ciri diatas, dapat diketahui bahwa seseorang tersebut telah ketergantungan/kecanduan terhadap smartphone nya.

Penelitian mengenai dampak penggunaan gadget dalam interaksi sosial pernah dilakukan oleh Kursiwi (2016) yang menyatakan bahwa dampak positif penggunaan gadget meliputi: kemudahan dalam melakukan komunikasi jarak jauh, dan kemudahan dalam memperoleh materi kuliah. Adapun dampak negatif penggunaan gadget meliputi mahasiswa mengalami disfungsi sosial, intensitas interaksi langsung dengan mahasiswa lain berkurang, mahasiswa kurang peka terhadap lingkungan sekitar, kualitas interaksi langsung sangat rendah, mahasiswa jarang melakukan komunikasi langsung (tatap muka) dan mahasiswa menjadi konsumtif. 
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa penggunaan smartphone dalam interaksi sosial antar mahasiswa Universitas Sahid,Fakultas Ilmu Komunikasi.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, jenis data yang digunakan data primer dan data sekunder. Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Smartphone

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa penggunaan smartphone sangat berpengaruh terhadap kualitas komunikasi. Smartphone tidak lagi digunakan sebagai alat komunikasi tapi juga merupakan sebuah kebutuhan sosial dan pekerjaan Adanya smartphone dapat mebuat komunikasi antar mahasiswa menjadi berkualitas Ilmu komunikasi merupakan ilmu yang mempelajari usaha manusia dalam menyampaikan isi pertanyaan manusia lain.

Smartphone berfungsi sebagai alat penunjang menemukan informasi terkini dan penyebar informasi bagia para mahasiswa Sahid untuk menunjang interaksi sosial dengan teman-temannya, seperti halnya pencarian informasi berita terkini yang sedang aupdate, atau informasi-informasi yang sedang viral dan menjadi trending  topic di masyarakat atau antar pertemanan Mahasiswa Univertsitas Sahid Prodi Ilmu Komunikasi.

Selain sebagai alat penunjang komunikasi antar mahasiswa, dengan smartphone juga dapat terciptanya komunikasi yang berkualitas antar mahasiswa Universitas Sahid Prodi Ilmu Komunikasi. Kegiatan yang bersifat adanya interaksi sosial atau perbincangan yang berkualitas. Tidak hanya melalui instant messenger saja tetapi adanya  media sosial menambah semakin bervariasinya media untuk berkomunikasi antar manusia. Media sosial yang ada saat ini pun semakin beragam, mulai dari facebook, twitter, path, instagram, dan lain-lain. Media sosial menjadi cara berkomunikasi  yang paling banyak digunakan oleh para mahasiswa saat ini. Hal ini pula yang menjadi alasan mengapa tercipta komunikasi yang berkualitas di lingkungan mahasiswa pengguna smartphone.
Sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa smartphone sangat membantu terhadap komunikasi dan interaksi sosial mereka, smartphone membuat mahasiswa menjadi gampang untuk memberi kabar dan informasi kepada teman-teman mahasiswa lainnya. Smartphone memiliki berbagai aplikasi terutama sosial media. Jadi apabila mereka pergi jalan-jalan atau sedang nongkrong di suatu tempat bersama teman-temannya  maka mereka akan update tempat dimana yang sedang mereka datangi dengan teman-temannya, maupun foto di media sosial tersebut agar teman yang lain mengetahui apa yang informan lakukan dengan demikian informan merasa puas dengan penggunaan smarphone. Dari penggunaan smartphone memberikan berbagai kemudahan bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sahid untuk berinteraksi sosial, mulai dari berbagi informasi tentang apa saja hinggan berinteraksi sosial dengan teman-temannya. Jika jaman dulu seorang mahasiswa berinteraksi lewat surat,pager, sekarang hanya dengan menggunakan smartphone untuk berinteraksi sosial. Selain itu smartphone juga digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan meng-update informasi-informasi terkini. Menurut B. Santoso (2009: 2) penggunaan smartphone memiliki banyak keutungan non teknis yaitu kemudahan pemakaian, pernyataan status sosial, akses cepat, hingga penghematan biaya mengganti SMS dengan chatting. Akan  tetapi  itu  semua  relatif, tergantung penilaian subjektif setiap pengguna.

Interaksi sosial

Hasil penelitian menunjukan bahwa seabagian besar mahasiswa memanfaatkan smartphone yang dimiliki untuk digunakan berinteraksi sosial dengan teman-temanya, seperti chatting dengan temannya melalui smartphone nya, saling mengembangkan informasi, mengomentari infromasi-informasi terkini dengan teman-temanya (informasi yang berupa foto/video yang ada di smartphone). Hal tersebut sesuai dengan teori  Gea Wulandari dan Babari (2003:68) melihat suatu kebutuhan berinteraksi manusia dimana setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-orang lainnya. Kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan untuk mempersatukan manusia yang satu dengan yang lainnya, tanpa berkomunikasi langsung atau tatap muka. 

Hal tersebut juga sesuai dengan teroi Interaksi sosial dapat dipandang sebagai dasar proses-proses sosial yang ada, menunjuk pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Interaksi sosial adalah suatu hubungan antar dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain (Gerungan, 2004:62). Jadi, dengan adanya smartphone membuat penggunanya menjadi lebih mudah berinteraksi dengan teman-teman dan saling berbagi informasi dengan teman sesama mahasiswanya. Tentunya jika tidak ada smartphone tidak akan memudahkan mereka untuk berinteraksi sosial dengan temannya. Contohnya dengan adanya smartphone mereka bisa saling berinteraksi sosial di rumah masing-masing, jika tidak ada smartphone mereka harus bertatap muka untuk melakukan interaksi sosial. Tentunya jika mereka sedang ada kesibukan masing-masing tidak akan bisa berinteraksi tanpa smartphone.

Mempengaruhi, mengubah, memperbaiki kelakuan indvidu orang lain, hasil penelitian juga menunjukan bahwa penggunaan smartphone juga dapat mempengaruhi, memperbaiki kelakuan individu orang lain. Penelitian mahsiswa ilmu komunikasi universitas sahid Surakarta lebih suka menggunakan smartphone nya selain ntuk berinteraksi sosial dengan temannya dan cenderung lebih suka mencari informasi-informasi baru yang sedang update/viral dimasyarakat. Sebagian besar mahasiswa Universitas Sahid mengatakan penggunaan smartphone dapat mempengaruhi penggunanya. Contoh apabila pengguna smartphone melihat hal-hal yang positif atau negative dapat berdampak pada mahasiswa pengguna smartphone itu sendiri. Tergantung pengguna smartphone itu sendiri. Tentunya jika pengguna smartphone menggunakan smartphonenya untuk hal-hal yang positif akan berdampak positif kepada penggunanya begitu pula sebaliknya.

Hal tersebut juga sesuai dengan (Dijey Pratiwi Barakati;2013) yang menyatakan bahwa penggunaan smartphone pada mahasiswa bisa menimbulkan dampak positif dan negatif.dampak positif yaitu menambah pengetahuan tentang kemajuan teknologi dan informasi terkini, memudahkan komunikasi dengan teman-teman mahsiwa nya, alat penghilang stress, mencari kabar informasi bagi mereka yang tertinggal berita yang sedang viral/sedang menjadi pebincangan antar teman-teman, mempermudah komunkasi antar teman-temah mahsasiswa nya, alat penghilamg stress. Akan tetapi jika penggunaan smartphone secara berlebihan memberikan dampak negaatifnya juga, yaitu menjadi malas-malasan individualis. Diluar dampak negative juga sangat banyak dampak positif nya, yang salah satu kenyataanya dari penggunaan smartphone membuat mahasiswa menjadi lebih terbantu  dan praktis untuk manjadi terbantu dalam mengakses informasi menjadi praktis, memberi ssaran dan kritiki kedapa teman-temannya melalui smartphone nya. Kenyataan ini menunjukan bahwa mahsiswa sangat terbantu dengan adanya smartphone. Hal tersebut juga seusai dengan teori (Abdul Kadir & Terra CH. Triwahyuni 2003, h. 5) Karena teknologi berperan sebagai teknis yang digunakan untuk memproses dan menyampaikan informasi. 
Dari penggunaan smartphone memberikan berbagai kemudahan bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sahid untuk berinteraksisosial, mulai dari berbagi informasi tentang apa saja hinggan berinteraksi sosial dengan teman-temannya. Jika jaman dulu seorang mahasiswa berinteraksi lewat surat,pager, sekarang hanya dengan menggunakan smartphone untuk berinteraksi sosial. Selain itu smartphone juga digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan meng-update informasi-informasi terkini.

Berikut penggunaan smarthphone bagi mahasiswa. Penggunaan smartphone bagi anak pelajar yang bersifat positif, atau dapat disebut kegunaan dan pemanfaatan diantaranya sebagai berikut:

1.
Smartphone yang dilengkapi system operasi yang dapat terhubung dengan internet mempermudah pelajar untuk mengakses internet guna mencari informasi atau materi mata pelajaran yang hendak atau sedang dihadapi dengan memanfaatkan aplikasi browser yang ada.

2.  
Dengan smartphone yang tersedia aplikasi email, mempermudah pelajar untuk mengirim email tanpa harus mencari warung internet (warnet).

3.
Mahassiwa dapat mencari informasi secara mendunia dan bahkan berkomunikasi yang sangat luas tanpa harus bertatap muka langsung dengan orang tersebut.

4.  
Smartphone menambah wawasan mahasiswa dalam segala hal. Selain manfaat tersebut, masih banyak yang lainnya, yang mungkin dianggap sepele tapi juga bermanfaat.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa bentuk interaksi yang berlangsung antar mahasiswa cenderung ke arah asosiatif, yaitu mahasiswa memanfaatkan smartphone untuk melakukan kerjasama dengan mahasiswa lainnya dengan membentuk grup-grup pada aplikasi chatting dan media sosial. Tujuan utama pembuatan grup ini adalah untuk penyebaran informasi mengenai perkuliahan, menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan dan sebagianya. Smartphone dapat memudahkan mendapatkan informasi. Pengguna smartphone, maka akan memudahkan mendapatkan informasi lebih cepat, dan dapat berbagi dan mengakses informasi dimanapun. Dapat berkomunikasi secara mendunia, yang memiliki smartphone, dengan mudahnya bisa berkomunikasi dengan orang-orang di berbagai belahan dunia. Bisa chatting dan video call dengan orang yang berbeda negara dengan dan orang-orang terdekat. Penggunaan smartphone memudahkan berkirim email dan mencari tempat makan dengan manggunakan aplikasi Zomato, UberEats, Restaurant Finder, dan lain-lain.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: Agar mahasiswa dapat tetap menggunakan smartphone nya dan mempertahankan interaksi sosialnya juga di dunia nyata. terhadap smartphone disarankan mahasiswa menambah waktu interaksi langsung (tatap muka) di luar kampus atau waktu perkuliahan, serta aktif di kegiatan organisasi yang mendukung minat dan bakat mahasiswa. Disarankan supaya mahasiswa dapat lebih bijak dalam menggunakan smartphone agar dapat memberikan pengaruh yang bersifat positif bagi diri sendiri dan kehidupan sosialnya. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan kajian lebih mendalam terkait dengan pengaruh penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial pada mahasiswa maupun yang lain.
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